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BAB III  

METODELOGI PENELITIAN 

 

3.1 Sumber Data  

Pe$ne$litian ini me$nggunakan data prime$r se$bagai sumbe$r data utama. Data prime$r 

dipe$role$h langsung dari re$sponde$n me$lalui me$tode$ pe$ngumpulan data yang te$lah 

dirancang se$suai de$ngan tujuan pe$ne$litian. Prose$s pe$ngumpulan data dilakukan 

de$ngan me$nggunakan kue$sione$r, yang dise$bar se$cara langsung ke$pada pe$gawai di 

instansi pe$me$rintah Kota Bandar Lampung untuk me$ngukur variabe$l kompe$te$nsi 

pe$gawai, siste$m pe$nge$ndalian inte$rnal, komitme$n organisasi dan akuntabilitas 

kine$rja instansi pe$me$rintah.  

 

3.2 Metode Pengumpulan  

Pe$ne$litian ini me$nggunakan me$tode$ pe$ngumpulan data kuantitatif de$ngan 

pe$nde$katan surve$i. Data dikumpulkan me$lalui kue$sione$r de$ngan skala like$rt (1-

5) yang didistribusikan ke$pada re$sponde$n di instansi pe$me$rintah Kota Bandar 

Lampung. Sugiyono (2018) me$njabarkan bahwa skala like$rt adalah skala 

pe$ngukuran yang digunakan untuk me$ngukur pe$ndapat, pe$rse$psi dan sikap 

se$se$orang atau ke$lompok me$nge$nai fe$nome$na sosial. Kue$sione$r dirancang 

untuk me$ngukur variabe$l kompe$te$nsi pe$gawai, siste$m pe$nge$ndalian inte$rnal, 

akuntabilitas kine$rja, dan komitme$n organisasi. Be$rikut me$rupakan tabe$l yang 

me$rincikan skor jawaban be$rdasarkan skala like$rt yang digunakan pada 

pe$ne$litian ini. 

Tabel 3. 1 Skor Jawaban Berdasarkan Skala likert 

Jawaban Skor 

Sangat Se$tuju (SS) 5 

Ragu-Ragu (RR) 4 

Cukup Se$tuju (CS) 3 

Tidak Se$tuju (TS) 2 

Sangat Tidak Se$tuju (STS) 1 
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Pe$nye$baran kue$sione$r pada pe$ne$litian ini dilakukan de$ngan pe$nye$baran 

kue$sione$r pada instansi pe$me$rintah Kota Bandar Lampung.  

 

3.3 Data Populasi dan Sampel  

3.3.1 Populasi  

Populasi adalah wilayah ge$ne$ralisasi yang te$rdiri atas obje$k/subje$k yang 

me$mpunyai kuantitas dan karakte$ristik te$rte$ntu yang dite$tapkan ole$h pe$ne$liti 

untuk dipe$lajari dan ke$mudian ditarik ke$simpulannya (Sugiyono, 2018). 

Pe$ne$tapan populasi adalah langkah dalam pe$ne$litian yang be$rguna untuk 

me$nganalisis populasi. Populasi dalam pe$ne$litian ini adalah se$luruh OPD 

Pe$me$rintah Kota Bandar Lampung (Badan, Dinas dan Se$ke$taris Dae$rah). 

3.3.1 Sampel 

Sampe$l pe$ne$litian adalah se$bagian populasi yang diambil se$bagai sumbe$r data 

dan dapat me$wakili se$luruh populasi. Sampe$l yang digunakan dalam pe$ne$litian 

ini me$nggunakan me$tode$ Purposive$ Sampling de$ngan me$ngunakan cluste$r 

se$mpling. Purposive$ sampling adalah me$tode$ pe$ngambilan sampe$l de$ngan 

me$nggunakan be$be$rapa pe$rtimbangan te$rte$ntu se$suai de$ngan krite$ria yang di 

inginkan untuk dapat me$ne$ntukan jumlah sampe$l yang akan dite$liti (Sugiyono, 

2018). Sampe$l yang digunakan dalam pe$ne$litian harus me$me$nuhi pe$rsyaratan 

be$rikut: 

a. Se$luruh Orgaisasi Pe$rangkat Dae$rah (OPD) kota bandar lampung bagian 

ke$uangan, pe$ngawasan, pe$nge$lolaan kine$rja, dan auditor inte$rnal, (Ke$pala 

Sub Bagian, dan Staff  Sub Bagian) yang me$miliki tanggung jawab dan 

te$rlibat langsung dalam prose$s pe$re$ncanaan, pe$ngukuran dan e$valuasi kine$rja. 

b. Masa ke$rja minimal satu tahun dan tidak akan se$dang di mutasi. 

c. Tingkat Pe$ndidikan Diploma/ Sarjana/ Pascasarjana. 
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3.3 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel 

3.3.1 Variabel Penelitian 

Me$nurut Sugiyono (2018) variabe$l de$pe$nde$n atau variabe$l te$rikat adalah variabe$l 

yang dipe$ngaruhi ole$h variabe$l inde$pe$nde$n. Variabe$l de$pe$nde$n yang  digunakan 

dalam pe$ne$litian ini adalah Akuntabilitas Kine$rja Instansi Pe$me$rintah (Y). 

Se$dangkan variabe$l inde$pe$nde$n adalah kompe$te$nsi pe$gawai dan siste$m 

pe$nge$ndalian inte$rnal (X), dan variabe$l mode$rasi komitme$n organisasi (Z). 

3.4.1 Definisi Operasional Variabel 

De$finisi ope$rasional varibe$l yang digunakan dalam pe$ne$litian ini dapat 

dije$laskan pada tabe$l se$bagai be$rikut: 

Tabel 3.2 Definisi Operasional Variabel 

No. Variabel Pengertian Indikator Sumber 

1 Kompe$te$nsi 

Pe$gawai 

Karakte$ristik pe$gawai 

me$nge$nai bagaimana 

be$rpikir dan be$rtindak 

dalam situasi yang 

se$dang dihadapinya 

guna me$ncapai kine$rja 

yang diharapkan 

1. Latar 

be$lakang dan 

je$njang 

pe$ndidikan.  

2. Prinsip-

prinsip 

pe$me$rintahan 

yang baik  

3. Sikap dan 

pe$rilaku 

aparatur 4. 

Pe$ran 

masyarakat dan 

aparatur  

5. Pe$nguasaan 

pe$nge$tahuan dan 

ke$te$rampilan  

6. Ke$mampuan 

be$ke$rja 

Spe$nce$r 

and 

Spe$nce$r 

(1993) 

de$ngan 

me$nggu

nakan 

e$le$me$n 

capabili

ty Wolfe$ 

dan 

He$rman

son 

(2004) 

2 Siste$m 

Pe$nge$ndalian 

Inte$rnal 

Pe$ne$rapan struktur 

organisasi, me$tode$, 

dan koordinasi untuk 

me$ncapai pe$nge$lolaan 

ke$uangan organisasi 

se$cara e$fe$ktif, e$fisie$n, 

transparan, dan 

1. Pe$nge$ndalian 

lingkungan.  

2. Manaje$me$n 

pe$nilaian risiko. 

3. Siste$m 

informasi dan 

komunikasi 

(COSO 

– 2013 

Inte$rnal 

Control 

Inte$grat

e$d 

Frame$w
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No. Variabel Pengertian Indikator Sumber 

akuntabe$l ole$h 

pe$gawai te$lah 

dilaksanakan se$suai 

de$ngan pe$doman 

SPIP. 

. 

 

akuntansi 4. 

Aktivitas 

Pe$nge$ndalian  

5. Pe$mantauan 

pe$nge$ndalian 

inte$rnal. 

 

ork 

E$xe$cutiv

e$ 

Summar

y) 

3 Komitme$n 

Organisasi 

Komitme$n organisasi 

dapat me$ngarahkan 

individu untuk be$ke$rja 

le$bih ke$ras dalam 

me$ncapai tujuan 

organisasi. 

1.Komitme$n 

Afe$ktif atau 

affe$ctive$ 

commitme$nt  

2.Komitme$n 

Be$rke$lanjutan 

atau 

continuance$ 

commitme$nt. 

3.Komitme$n 

Normatif atau 

normative$ 

commitme$nt  

(Me$ye$r 

& Alle$n, 

2004) 

4 Akuntabilitas 

Kine$rja Instansi 

Pe$me$rintah 

Akuntabilitas kine$rja  

me$rupakan 

pe$rwujudan  

ke$wajiban suatu  

instansi pe$me$rintah  

untuk 

me$mpe$rtanggung  

jawabkan 

ke$be$rhasilan  dan 

ke$gagalan  

pe$laksanaan misi  

organisasi dalam  

me$ncapai sasaran dan  

tujuan. 

1.Akuntabilitas 

Ke$jujuran 

2.Akuntabilitas 

Hukum 

3.Akuntabilitas 

Prose$s 

4.Akuntabilitas 

Program 

5. Akuntabilitas 

Ke$bijakan 

(Mardia

smo, 

(2002) 

yang 

dike$mba

ngkan 

wahyuni 

e$l al, 

(2013) 

 

3.5 Metode Analisa Data 

Pe$ne$litian ini me$nggunakan Partial Le$ast Square$-Structural E$quation Mode$ling 

(PLS-SE$M) se$bagai alat analisis multivariat. PLS-SE$M me$rupakan analisis 

pe$rsamaan struktural be$rbasis varian yang dapat me$lakukan pe$ngujian mode$l 

pe$ngukuran (oute$r mode$l) dan mode$l struktural (inne$r mode$l) (Abdillah & 

Hartono, 2015). Alasan pe$ne$liti me$nggunakan PLS-SE$M adalah kare$na: 
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a. Mampu me$mode$lkan banyak variabe$l de$pe$nde$n dan inde$pe$nde$n  

b. Dapat me$nggunakan sampe$l re$latif ke$cil  

c. Tidak me$nsyaratkan distribusi normal  

d. Dapat digunakan pada konstruk re$fle$ktif dan formatif 

e. Dapat me$nge$lola masalah multikoline$aritas antar variabe$l inde$pe$nde$n  

f. Me$nghasilkan variabe$l late$n inde$pe$nde$n se$cara langsung be$rbasis cross-

product yang me$libatkan variabe$l late$n de$pe$nde$n se$bagai ke$kuatan pre$diksi 

dan dapat digunakan pada data de$ngan tipe$ skala be$rbe$da (nominal, ordinal, 

dan kontinus) (Abdillah & Hartono, 2015). 

 

Adapun aplikasi atau alat analisis yang digunakan adalah Warp-PLS 8.0. 

Ke$le$bihan alat analisis Warp-PLS ve$rsi 8.0 dibandingkan de$ngan alat analisis 

lainnya adalah dapat me$nje$laskan hubungan antar konstruk linie$r dan non-linie$r 

yang die$stimasi de$ngan me$lihat Scatte$r Plots dan dapat me$nje$laskan output 

indire$ct e$ffe$ct, total e$ffe$ct, Ave$rage$ Variance$ E$xtracte$d dan composite$ re$alibility 

tanpa harus untuk me$nghitung manual Sholihin & Ratmono, (2013). Pe$ngujian 

PLS-SE$M te$rdiri dari dua tahap, yakni analisis mode$l pe$ngukuran (oute$r mode$l) 

dan analisis mode$l struktural (inne$r mode$l) (Sholihin e$t al., 2011). Tahap pe$rtama 

adalah analisis oute$r mode$l, pe$ngujian untuk validitas konstruk dan re$liabilitas 

instrume$n, se$dangkan tahap ke$dua adalah analisis mode$l struktural (inne$r mode$l) 

yang digunakan untuk me$mpre$diksi hubungan kausalitas antar variabe$l late$n 

Abdillah & Hartono, 2015). 

 

3.6 Teknik Analisis Data 

3.6.1 Model Pengukuran (Outer Model) 

Pe$ngujian validitas konstruk dan re$liabilitas instrume$n te$rdapat dalam analisis  

mode$l pe$ngukuran (oute$r mode$l). Adapun uji validitas dalam analisis SE$M te$rdiri 

dari uji validitas konve$rge$n, dan uji validitas diskriminan, lalu se$lanjutnya 

dilakukan uji re$liabilitas konsiste$nsi inte$rnal. 

a. Uji Validitas 
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Validitas digunakan untuk me$nunjukkan ke$be$naran yang te$rgambarkan dalam 

ke$se$suaian antara konstruk dan konse$ptualisasi ide$ untuk me$nde$finisikan 

pe$ngukuran. Aspe$k validitas diukur be$rdasarkan dua pe$nde$katan yaitu uji 

validitas konve$rge$n dan uji validitas diskriminan. 

Validitas konve$rge$n dite$ntukan ke$tika skor yang dipe$role$h de$ngan dua 

instrume$n be$rbe$da me$ngukur konse$p yang sama me$miliki kore$lasi yang tinggi 

(Se$karan & Bougie$, 2016). Untuk me$nge$tahui validitas konve$rge$n dalam 

konstruk re$fle$ktif dapat dinilai be$rdasarkan oute$r Loading indikator dan Ave$rage$ 

Variance$ E$xtracte$d (AVE$) (Hair e$t al., 2017), rule$ of thumb untuk me$nge$tahui 

validitas konve$rge$n konstruk re$fle$ktif adalah apabila oute$r Loading le$bih be$sar 

0.70 dan nilai p-signifikan (<0.05), maka validitas konve$rge$n te$rpe$nuhi (Hair e$t 

al., 2017). Se$lanjutnya me$rujuk pada prose$dur yang disarankan ole$h Hair e$t al. 

(2017), yakni indikator yang me$miliki Loading <0.40 maka harus dihapus dari 

mode$l, se$dangkan indikator yang me$miliki Loading antara 0.40 - 0.70 dihapus 

ke$tika dapat me$naikkan nilai AVE$ dan composite$ re$liability, namun jika tidak 

dapat me$naikkan nilai AVE$ dan composite$ re$liability, maka indikator te$rse$but 

le$bih baik dipe$rtahankan. Adapun batasan nilai AVE$ adalah 0.50 dan composite$ 

re$liability adalah 0.70 (Sholihin & Ratmono, 2013). 

Se$lanjutnya untuk uji validitas diskriminan me$nyiratkan bahwa suatu 

konstruk me$miliki sifat unik dan mampu me$nangkap fe$nome$na yang tidak 

diwakili ole$h konstruk lain dalam mode$l (Hair e$t al., 2017). Adapun rule$ of thumb 

untuk me$nilai validitas diskriminan adalah; (1) apabila akar kuadrat ave$rage$ 

varian e$xtracte$d (AVE$) le$bih be$sar daripada kore$lasi antar konstruk; dan (2) 

Loading indikator ke$ konstruk yang diukur le$bih be$sar daripada Loading ke$ 

konstruk lain (cross-Loading re$ndah) (Hair e$t al., 2017; Sholihin & Ratmono, 

2013). 

b. Uji Reliabilitas 

Uji re$liabilitas digunakan untuk me$lihat konsiste$nsi instrume$n pe$ngukuran dalam 

me$ngukur obje$k maupun konse$p dalam se$buah pe$ne$litian (Coope$r dan Schindle$r, 

2014). Te$knik yang digunakan untuk me$nguji re$liabilitas instrume$n pe$ne$litian ini 

adalah de$ngan me$nggunakan nilai Cronbach’s Alpha, yang me$rupakan koe$fisie$n 
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yang me$nunjukkan se$be$rapa baik ite$m dalam suatu kumpulan be$rkore$lasi se$cara 

positif satu sama lain (Se$karan dan Bougie$, 2016). Nilai Cronbach’s Alpha 

dikate$gorikan me$njadi tiga, yaitu Cronbach’s Alpha < 0,60 (re$liabilitas dianggap 

buruk), Cronbach’s Alpha 0,60-0,79 (re$liabilitas dite$rima), dan Cronbach’s Alpha 

> 0,80 (re$liabilitas baik) (Se$karan dan Bougie$, 2016). 

 

3.6.2 Analisis Model Struktural (Inner Model)  

Analisis mode$l struktural digunakan untuk pe$ngujian hipote$sis, yang me$liputi 

e$valuasi mode$l fit, nilai koe$fisie$n jalur (β), nilai siginifikansi (p-Value$), dan 

koe$fisie$n de$te$rminasi (R-square$d). 

✓ Mengevaluasi model fit, Mode$l fit digunakan untuk me$nge$valuasi apakah 

mode$l fit (se$suai atau didukung) ole$h data, dapat disimpulkan bahwa mode$l 

dapat me$mpre$se$ntasikan de$ngan baik fe$nome$na yang te$rjadi atau basis konse$p 

te$ori yang te$lah dibangun. E$valuasi dari hasil pe$ngujian yang dapat 

me$ngkonfirmasi hal te$rse$but yaitu se$bagai be$rikut (Kock, 2018): 

a. De$ngan me$lihat output untuk ke$tiga indikator fit yaitu Ave$rage$ path 

coe$fficie$nt (APC), Ave$rage$ R-square$d (ARS), dan Ave$rage$ Adjuste$d R-

square$d (AARS). Mode$l dikatakan te$rpe$nuhi jika nilai P untuk APC, 

ARS, dan AARS ≤ 0.05. 

b. Me$lihat output nilai Ave$rage$ variance$ inflation factor (AVIF) dan 

Ave$rage$ full colline$arity-VIF (AFVIF) se$bagai indikator multikoline$aritas 

harus <5 dan ide$alnya ≤ 3.3 masih bisa dite$rima de$ngan artian bahwa tidak 

te$rdapat kolinie$ritas ve$rtikal maupun late$ral. 

c. Me$lihat nilai Tane$nhaus GoF (GoF) me$miliki nilai le$mah yakni ≥ 0.1 

se$lanjutnya me$dium me$miliki nilai ≥ 0.25, dan kuat me$miliki nilai ≥ 0.36.  

✓ Koe$fisie$n jalur (β) dan P-Value$, Uji hipote$sis dilakukan de$ngan me$lihat nilai 

koe$fisie$n jalur (β) dan nilai signifikansi (p-Value$). Jika nilai koe$fisie$n jalur 

be$rnilai positif hal ini me$nandakan konstruk e$ksoge$n be$rhubungan positif 

te$rhadap konstruk e$ndoge$nnya, se$dangkan jika nilai koe$fisie$n jalur be$rsifat 

ne$gatif maka konstruk e$ksoge$n be$rhubungan ne$gatif de$ngan konstruk 

e$ndoge$nnya. Untuk  me$nge$tahui apakah suatu hubungan signifikan dapat  
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dilihat dari nilai P-Value$, apakah hipote$sis te$rdukung atau tidak. Hipote$sis 

te$rdukung apabila P-Value$ <0.1 (signifikan tingkat 10%), P-Value$ <0.05 

(siginfikan tingkat 5%),  P-Value$ <0.01 (signifikan tingkat 1%) (Hair e$t al., 

2014).  

✓ Me$nilai tingkat koe$fisie$n de$te$rminasi (R-square$d), Nilai koe$fisie$n de$te$rminasi 

me$nggambarkan se$be$rapa be$sar ke$se$luruhan konstruk late$n e$ksoge$n dapat 

me$mpe$ngaruhi konstruk late$n e$ndoge$n. Kock (2018) me$nje$laskan jika  

koe$fisie$n de$te$rminasi be$rnilai 0.75, 0.50, dan 0.25 maka konstruk late$n 

e$ndoge$n dalam mode$l struktural dapat diinte$rpre$tasikan se$cara be$rturut-turut 

se$bagai kuat, mode$rat, dan le$mah.  

 

3.6.3 Efek Moderasi 

E$fe$k mode$rasi (mode$ration e$ffe$ct) me$mpe$rlihatkan adanya hubungan antara 

variabe$l mode$rator de$ngan variabe$l inde$pe$nde$n dalam me$mpe$ngaruhi variabe$l 

de$pe$nde$n. Syarat yang harus dipe$nuhi untuk pe$ngujian mode$rasi adalah jika e$fe$k 

hubungan langsung variabe$l inde$pe$nde$n dan de$pe$nde$n signifikan (Hartono, 

2011). Pe$ngujian e$fe$k mode$rasi, dapat me$lihat output pada table$ koe$fisie$n jalur 

dan P-Value$. Untuk koe$fisie$n mode$rasi dapat dilihat dari inte$raksi atau pe$rkalian 

antara variabe$l inde$pe$nde$n dan variabe$l mode$rasi. Pe$ngujian e$fe$k mode$rasi 

kate$gorial dapat dilakukan de$ngan analisis multigrup, jika te$rdapat pe$rbe$daan 

koe$fisie$n jalur makan kate$gori sampe$l te$rse$but me$rupakan variabe$l pe$mode$rasi 

(Sholihin dan Ratmono, 2013). 

 


